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Abstract. Difficulty means difficulty or something difficult. Difficulties can be seen
when students work on the questions given. The fact is that SMP Negeri 11
Kotabumi students have difficulty solving problems. This study aims to find out how
students' difficulties in solving statistics material questions for SMP Negeri 11
Kotabumi students. This study applies descriptive research with a qualitative
approach. The research subjects consisted of six students consisting of two students
in the high category, two students in the medium category, and two students in the
low category. The selection of subjects in this study used a purposive sampling
technique. The instruments in the research consisted of the main instruments and
supporting instruments. The results of the study showed that students in the high
category were more likely to have difficulty writing down details of what was known
or asked in the problem. For students in the medium category, students are more
likely to have difficulty writing down details of what is known or asked in questions
and difficulties in determining formulas or strategies used to solve problems.
Students in the low category are more likely to experience difficulties in writing
down the details of what is known or asked in the problem, difficulty in modeling
the problem in graphical form and difficulty in determining the right formula or
strategy to use in solving the problem.
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Abstrak. Kesulitan artinya kesukaran atau sesuatu yang sulit. Kesulitan dapat kita
lihat ketika siswa mengerjakan soal yang diberikan. Faktanya siswa SMP Negeri
11 Kotabumi mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui bagaimana kesulitan ketika siswa menyelesaikan soal
materi statistika siswa SMP Negeri 11 Kotabumi. Penelitian ini menerapkan
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek yang digunakan
berjumlah enam siswa yang dikategorikan dalam 3 kategori yaitu tinggi, sedang,
dan rendah, masing-masing kategori terdapat 2 siswa . Teknik purposive sampling
digunakan untuk memilih subjek pada penelitian ini. Instrumen utama dan
instrumen pendukung merupakan instrumen yang digunakan pada penelitian ini.
Hasil penelitian siswa kategori tinggi lebih cenderung mengalami kesulitan dalam
menulis detail yang ia ketahui ataupun yang ditanya pada soal dan kesulitan juga
dalam mengubah soal menjadi bentuk grafik. Pada siswa kategori sedang siswa
lebih cendrung mengalami kesulitan dalam menuliskan detail yang ia tahu ataupun
yang ditanya dalam soal dan kesulitan ketika memilih rumus atau stratergi yang
akan ia pakai ketika mengerjakan soal. Siswa kategori rendah lebih cenderung
mengalami kesulitan dalam menuliskan detail yang ia tahu ataupun yang ditanya
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dalam soal, kesulitan ketika mengubah soal menjadi grafik dan kesulitan ketika
memilih rumus atau strateri yang tepat untuk digunakan dalam mengerjakan soal.

Kata Kunci:

I. PENDAHULUAN

Matematika merupakan suatu ilmu
penting  dalam manusia
(Darwanto, 2019). Menurut (Sholekah dkk,

2017) pelajaran matematika diperlukan

kehidupan

peserta  didik untuk  menyelesaikan

masalahnya dalam kehidupan setiap harinya.

Pemecahan masalah matematika merupakan
proses berfikir seseorang untuk memahami
situasi masalah dengan pengetahuan
matematika yang dimilikinya(Nugroho dkk,
2020).National Council of Teachers of
(NCTM)

matematika harus dipelajari setiap siswa

Matematics menjelaskan
dengan pemahaman serta aktif membentuk
suatu yang baru yang didapat dari pekajaran
yang pernah ia alami sebelumnya.
Matematika adalah mata pelajaran pada
tingkat dasar dan menengah dengan tujuan

agar siswa sanggup menghadapi dan

menanggapi  perubahan  situasi  dan
kemampuan, sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional.  (Istiglal, 2017).

Statistika merupakan suatu materi dari
pelajaran matematika yang perlu dipelajari.

Statistika yaitu pengetahuan terhadap
cara menyusun data, menyajikan data, dan

menarik kesimpulan (Budiyono, 2015).

Kesulitan Siswa, Matematika, Statistika

Menurut Aditya dkk (Ashidigi & Setiawan,
2021) Dalam dunia pendidikan khususnya
dalam kehidupan manusia, kajian konsep
statistic memegang peranan yang sangat
penting. Sependapat dengan Mavrotheris
(Zuhri, 2013) <“Statistics education is
becoming the focus of reformers in
mathematics education as a vital aspect of
the education of citizens in democratic
societies”. Hal ini menunjukkan statistika
telah menjadi pusat perubahan pada duni
matematika. Faktanya, siswa kesulitan atau
tidak memahami konsep matematika,
termasuk statistika.

Siswa banyak mengalami kesulitan
saat mempelajari statistika. Febrianti &
Chotimah (2020) menyebutkan siswa masih
mempunyai kesulitan ketika mengerjakan
soal materi statistika. MenurutMediyani &
Mahtuum (2020) menyatakan bahwa saat
menyelesaikan soal materi statistika siswa
masih mengalami kesulitan. Berdasarkan
uaraian yang sudah dipaparkan diatas dapat
simpulkan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan saat
menyelesaikanmasalahstatistika. ~Terdapat
beberapa indikasi kesulitan yang siswa
alami yaitu kesulitan aspek prasyarat dan
kesulitan aspek Berdasarkan
penelitian (Khasanah & Sutama, 2015)

terapan.
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kesulitan aspek prasyarat yaitu siswa kurang
mampu menuliskan secara lengkapuntuk
yang diketahui ataupun yang ditanya pada
soal, siswa kurang mampu
mentranformasikan soal ke bentuk model
matematika, siswa  kurang  mampu
menerapkan rumus atau cara yang akan
dipakai untuk mengerjakan soal sedangkan
kesulitan aspek terapan yaitu siswa kurang
mampu menerapkan atau memakairumus
dan siswa kurang mampu menguasai materi
prasyarat yang menyebabkan siswa tidak
tepat dalam melakukan perhitungan.
Beberapa penelitian terdahulu yang
telah membahas tentang kesulitan siswa saat
menyelesaikan soal antara lain (Sholekah
dkk, 2017), (Dwidarti dkk, 2019), (Nurjanah
dkk, 2018). (Sholekah dkk, 2017)
membahas terkait kesulitan siswa Kketika
mengerjakan Soal matematika dilihat dari
koneksi matematis materi limit fungsi.
(Dwidarti dkk, 2019) membahas mengenai
kesulitan yang siswa alami ketika siswa
mengerjakan soal yang berbentuk cerita
pada materi himpunan. (Nurjanah dkk,
2018) membahas terkait kesulitan siswa
dalam menyelesaiakn soal materi Program
Linear Pada Siswa Kelas X TKJ SMK Piri 2
Yogyakarta. Berdasarkan latar belakang
yang telah dipaparkan, hal tersebut menjadi
daya tarik untuk melaksanakan penelitian
yaitu analisis kesulitan dalam
menyelesaikan soal statistika dengan judul
Dalam

“Analisis  Kesulitann  Siswa
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Pokok Bahasan

Statistika Siswa Sekolah Menengah Pertama

Menyelesaikan  Soal

Negeri 11 Kotabumi”

1. METODE

Metode deskriptif kualitatif digunakan
pada pennelitian ini. Mempunyai tujuan
yaitu menceritakan kesulitan yang dialami
siswa ketika mengerjakan soal materi
statistika. Subjek penelitian berjumlah 6
orang yang ditentukan dengan purposive
sampling dengan standar ketentuan yaitu 1)
Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri
11 kotabumi; 2)

mempelajari materi Statistika; 3) Siswa

Siswa yang telah

yang mendapati kesulitan dalam menjawab
soal statistika; 4) Memiliki kemampuan
komunikasi yang baik; 5) Subjek bersedia
diwawancarai; 6) termasuk kedalam tiga
tingkat kategori yaitu tingkat tinggi, sedang
dan rendah yang dilihat dari hasil penilaian
harian statistika. Subjek penelitian yang
berjumlah 6 siswa tersebut dibagi kedalam 3
tingkat kategori yaitu tingkat tinggi, sedang
dan rendah dengan 2 siswa disetiap tingkat
kemampuannya. Penelitian ini

menggunakan  Instrumen utama dan
pendukung. Instrumen utama yaitu peneliti
itu sendiri dan instrumen tes serta pedoman
wawancara menjadi instrumen pendukung
pada penelitian ini. Teknik keabsahan data

menggunakan alur berdasarkan miles and
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hubbermand yaitu tahap mengumpulkan
data, mereduksi data, menyajikkan data, dan

menarik kesimpulan.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Khasanah &
(2015)kesulitan aspek bahasa, kesulitan

Menurut Sutama
aspek prasyarat, dan kesulitan aspek terapan
merupakan kesulitan dalam menyelesaikan

soal.

Tabel 1 indikator kesulitan siswa
Indikator

kesulitan

Kesulitan | 1. siswa
Aspek

Bahasa

kurang
mampu  menafsirkan
soal (AB1)
2. siswa kurang
mampu  memahami
maksud  dari  soal
(AB2)

3. siswa kurang
mampu untuk
menjelaskan  dengan
bahasanya sendiri
(AB3)
Kesulitan | 1.

Aspek

Prasyarat

Siswa kurang
mampu  menuliskan
secara
yang
ataupun yang ditanya

pada soal (AP1)

lengkapuntuk
diketahui

2. Siswa kurang
mampu
mentranformasikan
soal ke dalam bentuk
matematika(AP2)

3. Siswa kurang
mampu memilih dan

meenggunakan rumus

yang tepat untuk
menyelesaikan  soal
(AP3)
Kesulitan | 1. Siswa kurang
Aspek mampu
Terapan menyelesaikan

soal dengan
menggunakan
rumus (AT1)

2. Siswa kurang

mampu menguasai

materi  prasyarat
yang
menyebabkan

siswa tidak tepat
dalam melakuakan
perhitungan (AT2)
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a) Siswa kategori tinggi lengkap yang ia tahu ataupun yang ditanya
Subjek 1 pada soal dan mengalami kesulitan AP2
yang ditunjukan pada kotak berwarna merah

yaitu siswa tidak mampu

mentranformasikan soal kedalan model

o iNabie Maga )N.Jl‘m
KIS ! (91),

matematika. Terdapat juga yang mengalami

kesulitan AP3 yang ditunjukan pada kotak

A
P R B
oo Fanots

berwarna biru yaitu siswa kurang mampu
Hasil jawaban S1 Hasil jawaban S1  memilih rumus atau cara yang akan dipakai

soal pertama soal kedua .
untuk mengerjakan soal.

b) Siswa Kategori Sedang
Subjek ke 3

LEMBAR IAWAB
N sSA OB KHOTUAR

e

Aol e

u-:‘ - (91
" :
Hasil jawaban S1 =] Lot
soal ketiga am ‘
|
|
Subjek ke 2 Hasil jawaban S3 soal ~ Hasil jawaban S3
pertama soal kedua

Subjek ke 4

Kels : |y

®
Hasil jawaban S2 Hasil jawaban S2 :

soal pertama soal kedua

dhl il b

Hasil jawaban S4 sil jawabn S4

Hasil jawaban dari kedua subjek bisa soal pertama soal kedua

disimpulkan bahwa, kategori tinggi lebih

. . Berdasarkan jawaban kedua subjek
cendrung mengalami kesulitan AP1 yang

bisa disi Ikan bahwa, kategori tinggi
ditunjukan pada kotak berwarna unggu yaitu ISa_disimpulkan bahwa, -kategort tinggl

. . lebih cendrung mengalami kesulitan AP1
siswa kurang mampu menulis secara
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yang ditunjukan pada kotak berwarna unggu
yaitu siswa kesulitan dalam menuliskan
detail yang diketahui ataupun yang ditanya
pada soal dan kesulitan AP3 yang
ditunjukan pada kotak berwarna biru, yaitu
siswa kurang mampu memilih rumus atau
teknik yang tepat untuk mengerjakan soal.
Terdapat juga yang mengalami kesulitan
AT?2 yang ditunjukan pada kotak berwarna
hijau yaitu siswa tidak mampu melakukan

perhitungan dengan tepat.

c) Siswa kategori rendah

Subjek ke 5
| e 3 FT— \
T T
| | R
| | ] |
| i | | |
| | |
e ]
Hasil jawaban S5 Hasil jawaban S5
soal kedua soal kedua
Subjek ke 6

L —=m

— N —

Hasil jawaban S6
soal pertama

Hasil jawaban S6
soal kedua

‘ ! LEMBAR JAWAR
NAMA  tjeska Owo marcena
KELAS 1t (q') Nema <Losia cWia marcela
Kela 105

Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Kotabumi

Berdasarkan jawaban kedua subjek
dapat disimpulkan bahwa, kategori rendah
lebih cendrung mengalami kesulitan AP1
yang ditunjukan pada kotak berwarna unggu
yaitu  siswa  mengalamni  kesulitan
menuliskan detail yang ia ketahui ataupun
yang ditanyakan pada soal, kesulitan AP2
yang ditunjukan pada kotak berwarna merah
yaitu siswa tidak mampu
mentranformasikan soal kedalan model
juga yang
AP3 vyaitu siswa

matematika dan terdapat
mengalami kesulitan
kurang mampu dalam memilih rumus atau
cara yang dipakaiguna mengerjakan soal.
Saat mengerjakan soal statistika
kesulitan yang dihadapi siswa adalah sulit
dalam menuliskan detail apa yang ia tahu
ataupun yang ditanya dalam soal, sulit
dalam memodelkan soal kedalam bentuk
grafik, dan kurang mampu dalam memilih
rumus atau cara yang tepat untuk dipakai
ketika mengerjakan soal, kesulitan tersebut
termasuk kedalam kesulitan aspek prasyarat.
Terdapat kesulitan lain yang dialami siswa
saat mengerjakan soal materi statistika yaitu
melakukan

siswa  kurang  mampu

perhitungan dengan benar, sehingga
termasuk kedalam kesulitan aspek terapan.

Siswa dengan kategori tinggi lebih
cenderung mengalami  kesulitan  saat
menuliskan detail apa yang ia tahu ataupun
yang ditanya dalam soal dan sulit dalam
mengubah soal ke dalam bentuk grafik.
Siswa dengan

kategori sedang lebih
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cenderung mengalami kesulitan dalam
menulis detail yang ia tahu ataupun yang
ditanya dalam soal dan kesulitan dalam
memilih rumus atau stratergi untuk dipakai
dalam mengerjakan soal. Dapat dilihat dari
hasil kerja siswa, hampir semua jawaban
siswa tidak menulis detail yang ia tahu
ataupun yang ditanya dalam soal dan siswa
mengalami  kesulit dalam menentukan
rumus untuk digunakan dalam
menyelesaikan soal. pernyataan diatas tidak
sejalan dengan hasil penelitian Zakiyah dkk
(2021) menyebutkan siswa kategori sedang
sanggup menulis apa yang ia tahu dan apa
yang ditanya dalam soal, mampu menulis
bentuk matematika dan memilih rumus yang
akan ia pakai ketika menjawab soal secara
tepat, dan sanggup menyimpulkan jawaban
yang diperoleh dengan benar. Siswa dengan
kategori rendah lebih cenderung mengalami
kesulitan dalam menuliskan secara lengkap
yang ia tahu ataupun yang ditanya dalam
soal, tidak dapat memodelkan soal kedalam
bentuk grafik dan kurang mampu ketika
memilih rumus atau strateri yang tepat untuk

dipakai ketika menjawab soal. Sejalan

dengan pendapat Tenriawaru (2022)
menyatakan bahwa kesulitan yang dialami
kategori rendah yaitu kesulitan ketika
menulis yang ia tahu dan yang ditanyakan
dari soal, kurang mampu dalam memilih
rumus,dan kurang mampu menyelesaikan

rumussesuai dengan prosedur.

IV. SIMPULAN

Dalam menyelesaikan soal materi
statistika siswa mengalami kesulitan yaitu
kesulitan saat menulis detail yang
diketahuinya ataupun yang ditanya dalam
soal, kesulitan dalam memodelkan soal
kedalam bentuk grafik, dan kesulitan saat
memilih rumus atau strategi yang digunakan
untuk mengerjakan soal, kesulitan tersebut
termasuk kedalam kesulitan aspek prasyarat.
Terdapat kesulitan lain yang siswa alami
saat menyelesaikan soal materi statistika
yaitu siswa kurang mampu melakukan
perhitungan yang benar, sehingga termasuk

kedalam kesulitan aspek terapan.
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